BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tradisi mendongeng dapat menafamkati nilai-nilai budi pekerti dan akhlak
mulia pada  anak; !ﬁ'mgeng mﬂﬂ.ﬁ media bercerita vang hangat dan
mmpresuntuhllﬂhrr kmw santun dan lembut sebagai serapan yang baik
bagi anak (Anafioh &Eﬂi 2022). Riset nasionul yang dilakukan oleh Tirto (dalam
Gerintya, 2018) di Indonesia yung melibatkan 1529 résponden berusia 19-40 tahun
menyebutkan bahwa 7763 persen responden memiliki kebissaan membaca
dongeng untuk anok sebanyak 1-3 kuli dalam semmggl.t.l)ungaug adalah cerita
yang tidak benor-benar terjadi dan serng kali terdengar tidak masuk akal
mw 2005). Dongeng adalah cerita fiktif berisi mmﬂumﬁﬁﬁﬁm
engin situast fidak mask akal dan sering kali menampilkan tokoh yanighar biasa
dan goib (Nibayatu. 2012). Dongeng memiliki fungsi hiburan dan juga fungsi
adﬂasa dengan muatan nilai-nilsi pesitif. Dongeng memiliki muston cerita rakyat
dan dinnggap efektif untuk menyebarkan nilai positif dan pesan moral. Setiap
daeﬁlil di Mﬂlﬁiﬂu mﬂmillh dﬂqgm tersendiri jlng uﬁm.ﬁ-skm llcan! turun-

Wibisone {2018) mnjclﬂshn bahwa dongeng terus berkembang dan
melghirkan banyak \-eui, Di Indonesia M lhhgmg terus  mengalami
perkembangan mulai dﬂn dongeng vang d:s-nmpmkan secara lisan, tertulis hingaa
sant ini terdapat dongeng yang berbentuk cedlio ataupum aedio viswal. Kekhawatiran
bahwa dongeng akan punah di dunia digital tidak terjadi, karena dongeng justru
mengikuti perkembangan di dunia digital, Dongeng justru semakin dekat dengan
penontonnya dan muodah diakses melalui akun sosial media. Salah satu akun
mengenal dongeng di Younihe vaitu Indonesian Fairy Tales memiliki 557,905
pengikul dengan sajian dongeng awdio viswe! tentang dongeng nusantara hingga



dongeng dari lvar negeri. Sedangkan di dunia intermasional, cerita dongeng
diadaptasi menjadi film atoupun film animasi seperti film-film produksi The Walt
Disney Company. Film Cinderella yang diproduksi oleh Disney pada tahun 2015
merupakan adaptasi dari dongeng Cendnllon karya Charles Perrault (Permana,
2017). Karakter-karakter lainnya vang diproduksi oleh Dismey seperti “Snow
White”, “Pinocchio”, “Dumbo”, “Bambi”, “Mulan”. “Sleeping Beauty”, dan
lainnya juga diadaptasi dari dongeng di dunia internasional (Saraswati, 2014). Di
Amerika Serikat. sebagian besar M-m,.ga-unn dan box effice dan
tahun ke tahunt adalah film-film adaptasi (Mellerski & Kranz, 2008). Hal ini
mmhuﬁh&hﬂhwadumﬂgnﬂm‘hmmﬂsimui Jjustrr semakin eksis melalui
o fimadipus. "

Dongeng merupakan metode belajar yang mudah ﬁn.mkan bagi
anak. Penyampaian cerita dalam mendongeng membuat anik terfokus:
dongeng ‘dan hal ini membanty sensor memon anak untuk mem hﬂ:mm.il
{Rosada, 2016), Kekuatan sebush cerita yang didengarkan anak mampu bertahan
dalam memori manusia hinggs puluban tahun. Dengan inilah. orsngtua dapat
menanamkan nilai moral pada anak terutama anak usia dini agar umbih dengan
akhlak vang baik (Lubis, Harahap, & Mancar, Eﬂm}; Fﬁﬁtnn dari dongeng
kehmyhmadﬂahnmkmdmm usia dini (06 tﬂmnhdﬂilhmnsn tumbuh
kembangs emas di mina bersgam potensi dalam diri anak dapat dikembanglan. Pada
masa-mass emas milah, anak mnﬂﬂilkun banyak hutﬂ;tmmnm nilai-nilai positif
yang dapal bermanfaat pada kehidupan mﬁ' edepant
tonggak utama berperan besur dalam pwm pada anak. Adapun guru
atau tenaga pengajar merupaknn pendukung dalam proses pendidikan anak (Lubis.
Harahap, & Mancar, 2020).

Permendikbud No. 137 Talun 2014 tentang Standar Nasional PALUD
menjelaskan bahwa ada 6 {enam) aspek yang harus dikembangkan pada anak usia
dini, yvaitu : a.) Fisik — Motorik; b.) Moral dan Agama; .} Sosial Emosional: d.)
Kognitif: e.) Sens; dan ) Bahasa, Aspek-aspek tersebul berkaitan satu sama lain



dan perfu diajorkan pada anak sejak dini untuk membentuk anak menjadi makhluk
sosial yong seutuhmyn (Kemendikbud, 2014). Gengguan pada salah satu aspek akan
mempengarnthi aspek lainnya (Fauzia, Meiliawali, & Ramanda, 2020). Aspek
bahasa adalah salah satu aspek yang periu diperhatikan oleh orang tna. Bahasa
merupakon alat yang penting bagi anak untuk berkomunikasi dan mengembangkan
kemampuan sosialnya (Friantary, 2020). Salah satu proses yung tenfunya akan
dilewati anak adalah proses l:umuqli‘.'ﬁi. Proses komunikasi adalah proses
menyampaikan pesan melalui prases ferfentu uumk mencapal tujuan kedua belah
pihak IHﬂmEﬂt& A!I.ma.d,_'!ﬂ:l‘ﬁ}. Pada l'lﬂ: usia dind, proses komunikasi yang
terjodi masih sederhany, imajinatif. Kreatit. dan ekspresif mll"im orang tua harus
mmpﬁ cara h-etkuw?,mg sesUal 15:1:1:::{1:,%

Mendongeng adalah menuturkan sesuatu vang mengisahkan fentang
perbuntan atay suatu kejadian yang dissmpatkan secara lisan untuk membagi
penglm dan pengetzhuan pada orang lmn, dengan demﬂ:mm
:Imnm m yang memuturkan dongeng tersebut (Bachn, ZLH]‘."}. Emmng
pundmw:ﬁhpum:tm dongeng dituntut untuk kreatif, imajinatif, ckspresif dan
memiliki kemampuan komunikasi yang baik (Priyona, 2001), Pendongeng yang
kreatif mampu mengubah kegintan mendongeng mm Wﬂ.ﬂu m menarik
dan berdaya guna, pendupggug-mdu mampu memaksimalkan sebugh dongeng
untuk seluruh aspek perkembangan anak, dan pendongeng yang mampu
men}.ﬁu m ,ulthm mm hiburan yang mendidik bagi anak
mmpahn pcndnngeng \I.mg ht'fj!w.ﬂ. edutaimen {.Mn.. 3['13} Pendongeng

anak (Garini & Mulyunu_ "ﬂi ﬁi

Komunikasi Interpersonal memiliki peranan penting bagi anak usia dini,
Melalui komunikasi interpersonal perkembangan bahasa pada anak dapat
terstimulasi dengan batk. Komunikasi interpersonal juga melatih anak untuk
berbicara secara langsung di hadapan orang lain terufama pada anak yang
mengalami gongguan komunikasi. Peran orangtua dan tenaga pendidik dalam hal



ini adalah menvediakan lingkungan yang myaman dan mendukung proses
perkembangan anak dalam melakukan komunikasi (Taseman et al., 2020). Jika
proses komunikosi inl tidak terpenuhi dengan baik maka akan menimbulkan
berbagai macam gangmuan komunikasi. Gangguan komunikasi pada anak yang
terjadi di Indonesia memiliki keterkaitan dengan pola komunikasi vang kurang
tepat. Salah satunya yaitu gangguan bahasa berupa keterlambatan bicara fspeech
delay). Padahal, bahasa merupakan saluh satu aspek yang penting bagi
perkembangan anak wsia- dini yang ahn_muiu kemampuannya dalam
berkomunikasi (Dewi. 2020). Speech delay adalah gangguan bicara pada anak
bempa keterlambatan berbicar yﬁh usia yang sudah sehmrusnya. Judarwanto
(dalium Safitri, 2017), menjelaskan bahwa prevalensi ketérlsmbatan bicara pada
anak usia dini di Indonesin adalah antara 5%-10%. wnw:l.mbman bicara
phdaanak fers meningkat dari hari ke hari (Safitri, 200}, Flalk i fitlibnya sangat
bafﬁ#gﬁ‘uh dalam proses perkembangan anak terutama proses komunikasinya
[Putn, N'umﬁlh & Oltaviani, 2022}, Gangguan komunikasi ]nmqlm:ﬂnpal
_ﬂgmﬁa_lﬁ__l_lﬂ}ymm gangguan bahasa dimana komunikasi vang l:hlnhkm anak
menyimpang dari bahasa normal yang digunakan oleh anak seusianys. Dari data di
Mie. et Bringtua sangat dibutihican sebagai linglUlgan Fing Balig dekat
dm arak. Jika dalam lingkungan keluarga anak mm#pnﬁu dukungan
Fﬂnswbun.mknmkukmmmnn mengalami  hambatan yang akan
ya di lingkungan mm&uﬁ (Mu’awwanah &
Supem; m.l}. mmm sniah satu mﬁhﬁ pongouan komunikasi
pada anak vaiu karena h:mngiy.l stimulus dari orang fus melalui komunikasi
dengan anak. Orang mm muniﬂh M pengetshuan  mengena
penanganan gangguan l:nmmuk.ase pada anak [P‘utn Nursarofah, & Oktaviani.
2022).

Pola asub orang tua juga memegang peranan penting dalam proses
perkembangan anak. Pola asuh yang baik akan menciptakan perkembangan vang
baik bagi anak. Dan sebaliknya. pola asuh yang kurang baik akan menghambat
perkembangan anak {Arba & Puspitasari, 2022). Pola asub adalah bagaimana orang



tuz menjalin interaksi dengan anak. Setiap orang tua memiliki cara masing-masing
dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya (Lubis & Suryana, 2022). Pola
asuh terjadi secara konsisten dan dalam kurun waktu yang lama sehingga akan
sangat berpengaruh pada pembentukan karakter anak. Perkembangan emosional
anak akan sangat berguna bagi kehidupan sosialnya (Huljannah & Suryana, 2022).
Orang tua dituntut untuk memahami pentingnyus pola asuh bagi anak melihat
bagaimana pola asuh yang kurang tepat akan menghambat perkembangan anak
iLubis & Suryana,}ﬂ!ﬁ}. Orang {ua yang sibuk bekerja serta taraf pendidikan yang
kurang baik menjadi sahh'llh penyebab lerjadinya pola asuh permisif i
Indonesia. Pnll usuhpm'&f]tlﬁn pniu osuh dengan kebebasan vang tidak
memberikan bmmmmﬂypda anak dan cenderung menuruti keinginan anak
(Arba & Puspitasari. 'TEIHIL

Fenomena yang terjadi dimana omng tua yang bekega lalai dalam
me!ah;hn pengawasan terhadap penggunasn gawai pada mﬁmmak
mq:lﬁkmnﬂmn terhadap gawai. Hal ini menjadi tantangan l:rmnﬁﬁihé.:nmng
fun bekgjlem&-.mndampingi perkembangan anak (Kusnarto, Mahadike, 2020).
Bebernpa oreng tun menganggap pengginaan gawai pada anak akan berdampak
pasitif bagi perkembangan anak. Namun sebaliknya, penggunaan gawai pada anak
terlalu dim tidak membantu perkembangan kognitif dan ‘beresiko terhadap
prkembangan hahasa pada ansk. Anak menjadi pendengar yang pasif. Penggunaan
guwﬁ-Mﬂ untuk melakukan kumlitmmu arah. Anak hanya
menjadi pendengar tanpa memberikan respon dan memproses informasi yang
masuk (Fernandez & LEM!DI?}. Pwmmﬂﬂﬁ‘.ukﬂn Julia (datam Putri,
2017) antara tahun 2011 hingga 2015 yang melibatkan 894 anak berusia antara 6
bulan hingga 2 tahun selama 18 bulan menyebutkan bahwa bertambahnya setiap
penggunaan  gawai  selama 30 menit mengekibatkan peningkotan  nisiko
keterlambatan bicara pada anak sebanyuk 49 persen. Berdasarkan pra survey
peneliti pada orang tus yang hadir dalam kematan mendongeng ditemukan beragam
motivasi orang tua dalam mengikutsertakan anak pada kegiatan mendongeng. Salah
satunyn didasan kekhawatiran terhadap kecanduan gawai pada anak, vang jugn



mengakibatkan anak malas berbicara atau terlambat berbicara (speech delay).
Kegiatan mendongeng bagi para orang tua dianggop sebagai kegiatan menarik yang
mampu mengalihkan perhatian anak darl penggunaan gawal, dimana tidak semua
orang tua memiliki keterampilan untuk melakukan kegiatan dongeng tersebut.

Metode mendongeng dapal mendukung proses komunikasi interpersonal
pada anak melalui orang tua ataupun m pengajar. Metode ini dapat menarik
perhatian anak unmk.m:bﬁngm_kmnﬂm yang baik. Mendengarkan dongeng
akanmlahhdijbtﬁghpdﬁﬁﬂhﬂﬂuﬁtﬁm erbendab. katn bagi anak.
Mcndenglthn dmmjnﬂa mhm mluuh lu,garm almk mtut berfikir lebih

Iﬁ']l]u& [ﬂl-(}udsy. ."-ﬁﬂﬂflnm & Murhidayah, M'Iﬂ].

Di Yogyakarta, kegiatan-kegiatan literasi dan lﬁﬂw masih terus
dilestarikan, Terbukti dari banyaknys kegiatan dongeng dan liternsi yang
diselenggarakan. Kegiatan tersebut berupa kegiatan pertunjukan, pelatihan, ataupun
pu:l.nmhtﬂ H diselenggarakan di sekolsh. mstansi nlaup:m tempat-tempat
wisata. Seperti pelatihan vang dindakan Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta
EDIY}. padn tanggal 21 Oktober 2016 mnym —  Workshop
\lmlwug Centa Anak” untuk memberikan penm,hm dan sastra doerah
kepoda. pars gury taman kanak-kansk. (TK) dsa sekolah dasir (SD) di DIY
(Kemendikbud, 2016), Terdapat beberspn komunitas dongeng di Yogyakaru,
seperti Rumah Dongeng '!;I.;'F:'mn..ﬁ:'ﬂinhah Dnng#ﬁ]ﬁiﬂiﬁia. Kampung Dongeng,
dan adn komunitas ya.tg ﬁ:hu auh. W hikmah, yaitu Persaudaraan
Pencerita Muslim Indnm:sm {PPMI} I_han. Zﬂl?l Ad.npun komunitas literasi yang
aktif dalam kegiatan anak di Yogyakarta seperti Read Aloud Jogja vang mengajak
orang tua dan anak-anak untuk melakukan kegiatan meembaca nyaring (Padmaratri,
2023). komunitas-komunitas tersebut menjadi bukti bahwa kegiatan literasi dan
budaya mendongengz masth terus dilestarikan di Yogyakarta,




Rumah Dongeng Mentari merupakan salah satu diantara banyaknya
komunitas literasi dan dongeng lersebut yang lebih berfokus pada kegiatan
mendongeng. Ayu Purbasari sebagai salah satu pendiri Rumah Dongeng Mentar
lebth memilih dongeng karena dianggap sebagai kegiatan positif dengan cara yang
menyenangkan dan tidak menggurui (Pristmojo & Maulina, 2020). Rumah
Dongeng Mentari merupakan komunitas dongeng yang mulanya dibentuk dengan
niat sederhana untuk mendongeng rutin kepada nak-anak di sekitar tempat tinggal
pendiri Rumah Dumﬁaﬂnu{fmbmmm.uml kegiatan bercerita atau
mendengarkan dongeng, anak-anak usin dini dapat meningkatkan daya imajinasi
untuk mengoptimalkan tumbuh kembang pada anak (Prsbowo & Nurdiarti, 2020).
Rumah Dongeng Mentari berdiri scjak 2 Agustus 2010. Nanis Mentari merupakan
salah sstu nama dani pendiri komunitas ini yaite Rona Mentari yang juga
merupakan saloh satu penutur dongeng ternama di Indonesta. Kmimm;m cukup
akfif dalam aktivitas mendongeng seperti membuat kelas mend .
mengﬂknﬁsnwl-fesmal dongeng yung menghadirkan pemm.lr dnnmdnn
berbagai penjury. Festival fahunan yang diadakan oleh Rumal Dongeng Mentari
seperti Awicarita Festival dan Pagelaran Dongeng Jogja telah disdakan sejak
beberapaituun yang lilu. Awicarits Festival digelar selispldi (i sckali.
Suhﬂlmn Pagelaran Dongeng Jogja digelar setiap IMHIM terbuka. yaitu di
Hutan Pinus Mangunan (Banderas, 2021).

Iﬁhmkmmhmhs dongeng di daerah .Yngy:l.h::ma tentunya
melahirkan Berbagm macam karakter pendm H ini juga terjodi pada
komunitas Rumah Dﬂngww wmgeng vang oda di Rumah
Dongeng Mentari, tentu saja memiliki strateg komunikasi tersendiri. Hal inilah
yang mendasan peneliti memilih Rumah Dongeng Mentan untuk dijadikan objek
dalam penclitizn inl. Beragamnya gaya komunikasi yang dilakukan pendongeng
membuat peneliti ingm mengetahui lebih dalam mengenai strategi berkomunikasi
pendongeng dalam kegiatan mendongeng di Rumah Dongeng Mentari. Penelitian
ini melengkapi penelitian sebelumnya, dalam hal ini berkaitan dengan strategi
komunikasi yang dipimakan dalam menuturkan dongeng di Rumah Dongeng



Mentari. Urgensi dalam tulisan ini adalah banyaknya pendongeng barmu yang
memasuki dunia tutur cerita, sehingga para pendongeng perlu mempelajari strategi
komunikasi yang tepat dalam menuturkan dongeng. Unsur kebaruan yang ada
dalam tulisan ni adalah bagaimana setiap pendongeng memiliki stratem
komunikesi tersendiri khususnya komunikasi interpersonal dalam menyvampaikan

setiap ceritanya.

1.2 Rumusan Masalah

Penyampaian certa melalui dongeng merupakan eara yang efektif dan
menyenangkan bagi anak. Metode mendongeng sesusi dengan kemampuan
bgﬂﬂm dan bﬁ'hl]ilﬁﬂ. mﬂt usia dini yang nﬁﬁ m;m. Mendengarkan
dongeng akan melatih tumbuh kembang anak da’tmﬁw wpli',mrutalm aspek
kw pada anak. Mendengarkan dongeng akan HM 1ﬁ:lﬂtnn anak
sehingga anak ukan memiliki kemampuan berkomunikasi secara verbal yang lebih
bajkl_. :

tﬁﬂﬁk menyampaikan sebush dongeng yang menank bagi ansk, seorang
pﬁm‘]mm-hmw kreatif dan imajinatif. Seorang pendongeng harus: mampu
memaksimalkan sebuah dongeng yang disampaikon untuk membanty tumbuh
kembang onak. Hal ini tentunya ndak terlepas dar sknaﬁmukﬁyung tepat.

Berdasarkan rumusan miassloh diotas. pertanyaan penelifian dalam
penelitian ini adalah :

Bagaimana strategi komunikasi pendongeng  dalam hngmla.n mendongeng di
Komumitas Rumah Dungn_u_ﬂ_h'l_{:ni:_m:

1.3 Tujuan Penelitian
Tujusen dalam penelitian ini yaitu ontuk mendeskrpsikan bagaimana
strategi komunikasi pendongeng dalam kegiatan mendongeng di Komunitas Rumah
Dongeng Mentari.
1.4 Manfaat Fenellitian

1. Maonfaat Teoritis



Peneliti berharap pepelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pemboca ataupun peneliti fain, terutama dalam bidang ilmu komunikasi.
Serta untuk memperluas pemikiran dan pengetahuan penulis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dupat memberikan informasi mengenai manfaat
dongeng serta strategi komunikasi yang digunakan dalam mendongeng pada
anak di Rumah Dongeng Mentari, Selumn it melalui penelitian ini diharapkan
peneliti dapat mengukur kmdlhm menulis dan menganalisa topik
dan ilmu; yang telah diperoleh dari hasil penelifisn. tersebut dan dapat
membanty pitak lainnya dalam  menemukan informasi - terkait dalam
permasalahan yang diteliti

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan penjelasan secar lengkap pada penelitian mi, maka
sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab meliputic
1. Bab It Pendahuluan
Dalam bab pendahuluan berisi tentang dasar-dasar dalom penulisan
skripsi seperti latar belakang masalsh, dan ramusan masalah.
Selain itu juga terdapal tujuan masahh,mﬁi‘t den ﬂem:mka
penulisan tentang penelitian yang dilakukan.
2. Bab II: Tinjauan Pustaka
Dalam bab t:rﬂmpmnlm menphﬂmt tentang landosan teoritis
 yang penehu guua.'lun u.n.tnk menyelidiki permasalaban di
lapangan, seperti penjelasan tentang dongeng, mendongeng.
komunikasi mlerpcrs«unali dan sebagainva. Serta penelitian
terdahuly yang menjadi acuan peneliti dalam menulis skripsi ini
3. Bab [l Metodologi Penelitian
Dalam bab metodologt penelitian, peneliti akan menjelaskan tentang
metode penelitian yang peneliti gunakan dalam melakukan
penelitian ini. Bab ini bensi tentang langkab-langkah yang
diambil untuk mengolah data-data yang diperlukan sebagai acuan



4. Bab IV Hasil dan Fembahasan Penelitian
Dalam bab hasil penelitian menyajikan hasil temuan penelitian yang
dilakukan dengan metode observasi dan wawancara dan dikaitkan
dengan kajian pustaka yang telah peneliti jabarkan dalam Bab I1.
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